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Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu proses
pemberdayaan yaitu membebaskan individu dari kungkungan suatu
struktur kekuasaan yang terpusat, yang menginjak-nginjak hak asasi
manusia, yang membangun suatu struktur kekuasaan yang hanya
menguntungkan sekelompok kecil masyarakat yang menyengsarakan
rakyat banyak. Oleh karena itu, keinginan untuk terus mempertahankan
pedagogi dalam paradigma sempit harus dikaji ulang, dan sesegera
mungkin dilakukan perubahan orientas ke arah pedagogik kritis atau
pedagogik pemberdayaan. Pedagogik kritis merupakan rekayasa
pemikiran yang berupaya menyempurnakan pedagogik yang selama ini
kita kenal sebagai pedagogik dalam paradigma sempit, yaitu pedagogik
yang cenderung melihat persoalan pendidikan semata-mata sebagai
masalah-masalah teknik di dalam kelas. Padahal pendidikan bukanlah
semata-mata pembelajaran, namun pendidikan sangat berkaitan pula
dengan seluruh aspek kehidupan manusia di dalam masyarakat.
Pendidikan bukan hanya sekedar membuat peserta didik pandai
menghapal tetapi yang lebih penting ialah menjadikannya sebagai
manusia, pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia.
Pendidikan adalah proses hominisasi dan proses humanisasi seseorang
dalam kehidupan keluarga, masyarakat yang berbudaya kini dan masa
depan. Oleh karena itu, perubahan paradigma ini pun tentu berimplikasi
pada perlunya reposisi pendidik dan peserta didik dalam proses
pendidikan dan pembelajaran.

Kata Kunci: Pedagogik sempit, pedagogik hitam, pedagogik kritis,
pedagogi pemberdayaan, reorientasi, peserta didik, pendidik.

Pendahuluan

Reformasi pendidikan merupakan suatu reformaskéhiaku yang
dengan sendirinya meminta waktu dan usaha yang Rétdidikan yang
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merupakan aspek dari kebudayaan tidak mudah uniidall sebagaimana
kebudayaan itu sendiri sulit untuk diubah dalameggk mata. Oleh sebab
itu, reformasi pendidikan haruslah bertahap dengamperhitungkan

berbagai potensi, kelemahan, kekuatan, dan kemmagkyang terbuka.

Dengan demikian reformasi pendidikan menuntut aglgr®rencanaan yang
matang dan persiapan yang cukup serta ditopangsaleliber-sumber yang
memadai termasuk komitmen politik masyarakat.

Di dalam membangun masyarakat Indonesia baru, atasahsalah
kritis pendidikan yang dihadapi masyarakat dan banigpdonesia dalam
jangka menengah antara lain sebagai berikut: (Indig&kan yang
mengembangkan nilai-nilai demokrasi; (2) pengembandiak asasi
manusia; (3) pemberantasan kemiskinan; (4) pelalsaomtonomi daerah
dalam bidang pendidikan dan kebudayaan.

Dalam pengembangan nilai-nilai demokrasi melalundodikan
berarti nilai-nilai tersebut haruslah menjiwai dalain seluruh kegiatan
pendidikan termasuk sistemnya, kurikulumnya, dantodwogi yang
digunakan. Praktek-praktek pendidikan yang indoktif tidak sesuai
dengan tujuan tersebut, juga kurikulumnya yang aamsgntralistik dan
memataikan potensi individu. Proses belajar mengggeng mematikan
inisiatif dan berpikir kreatif peserta didik sudadak lagi pada tempatnya.

Pendidikan berarti suatu proses humanisasi, olelabs&u perlu
dihormati hak-hak asasii manusia. Anak didik bu&hnlrobot tetapi
manusia yang harus dibantu di dalam proses pendewaga agar dia dapat
mandiri dan berpikir kristis. Selain itu pendidikanerupakan hak asasi
manusia, oleh karena itu pemerataan pendidikanskadrudilaksanakan
secara konsekuen. Pemerataan pendidikan berkasiagad kemiskinan,
dan oleh sebab itu kemiskinan merupakan priorotasgy perlu
ditanggulangi sejalan dengan pelaksanaan pemeratesandiri.

Itulah pendidikan, yang pada hakekatnya merupakeatusproses
pemberdayaan yaitu membebaskan individu dari kumgga suatu struktur
kekuasaan yang terpusat, yang menginjak-nginjakalsaki manusia, yang
membangun suatu struktur kekuasaan yang hanya miemgkan
sekelompok kecil masyarakat yang menyengsarakaryatrakanyak.
Pedagogik pembebasan ialah pedagogik yang memladiaiapeserta didik
dalam rangka membangun masyarakat Indonesia baru.

Dari Pedagogik Sempit Menuju Pedagogik Kritis
Pedagogik kritis merupakan rekayasa pemikiran yhegupaya
menyempurnakan pedagogik yang selama ini kita keelahgai pedagogik
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dalam paradigma sempit atau pedagogi hitam dalétahisKurt Singer,
yaitu pedagogik yang cenderung melihat persoaladigg&an semata-mata
sebagai masalah-masalah teknik di dalam kelas. hBhdaendidikan
bukanlah semata-mata pembelajaran, namun pendidi&agat berkaitan
pula dengan seluruh aspek kehidupan manusia dimdatesyarakat.
Pendidikan bukan hanya sekedar membuat pesertaghdidai menghapal
tetapi yang lebih penting ialah menjadikannya sabawgnusia, atau dalam
istilah Driyakarya, pendidikan merupakan proses armamiakan manusia.
Pendidikan adalah proses hominisasi dan proses ris@asa seseorang
dalam kehidupan keluarga, masyarakat yang berbudalydan masa depan
(Tilaar, 2000:40). Dengan rumusan tersebut, makaagegan yang sempit
mengenai pendidikan akan sulit berfungsi di dalaemimangun masyarakat
Indonesia baru yang demokratis dan bermoral.

Dalam  perkembangannya, aliran-aliran pedagogik tdapa
diidentifikasi menjadi lima aliran besar. Aliranfrah tersebut memiliki
pandangannya sendiri mengenai masa kini dan mase ceeasyarakat yang
diinginkan.

Pertama, aliran fungsionalisme dengan tokohnya Durkheim dan
Parsons. Menurut aliran ini, fungsi pendidikan mksa adalah transmisi
kebudayaan dan mempertahankan tatanan sosial gandviasa depannya
dipersiapkan denan mengajarkan fungsi-fungsi dafaasyarakat masa
depan.

Kedua, aliran kulturalisme dengan tokohnya Brameld darHijar
Dewantara, melihat fungsi pendidikan masa kini gabaupaya untuk
merekonstruksi masyarakat. Masyarakat memiliki fa&isemasalah yang
dihadapi dan upaya pendidikan adalah untuk mengatsalah-masalh
tersebut seperti identitas bangsa, benturan kebadaypreservasi dan
pengembangan budaya. Fungsi pendidikan ialah mensayarakat
berdasarkan fungsi-fungsi budaya yang universalgalenberdasarkan
budaya lokal yang berkembang ke arah kebudayaarsiomah dan
kebudayaan global seperti tedrikon dari Ki Hadjar Dewantara.

Ketiga, aliran kritikal dengan tokoh-tokohnya Marx, Bogde
Freire, Gyroux, Vygotsky. Bagi aliran kritikalyartgrbagi atas penganut
teori konflik seperti Marx, Bowels, juga yang menggateori kritikal seperti
Freire, Gyrous, dan Vygotsky. Masa kini fungsi pditchn dilihat sebagai
reproduksi tatanan ekonomi yang sedang berjalagiarf§kan bagi Freire,
Gyroux, dan Vygotsky fungsi pendidikan ialah mendagakan kaum
tertindas (the oppressed). Pembangunan masyarakat masa depan bagi
pedagogik kritikal ditekankan pada pembinaan petaaraekonomi dan
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perjuangan kelas seperti Marx, atau mengembangkakskraan kritikal
(critical literacy) bagi rakyat banyak.

Keempat, aliran interpretatif dengan tokohnya Bernstein.niteit
aliran ini tugas pendidikann adalah mengajarkarbdgai peran dalam
masyarakaaataaa melalui program-program dalam Wurik Sedangkan
untuk masa depan penndidikan berfungsi untuk ménggkan berbagai
bias budaya dan kelas-kelas sosial yang membedakana kelompok elit
dan rakyat jelata yang miskin.

Kelima, aliran pasca modern dengan tokoh-tokohnya Derrida,
Faoucault dan Gramsci. Aliran ini sangat populen gakiran-pikiran
Derrida, Fsoucault dan Gramsci yang ekstrem cukepdominasi aliran
ini. Menurut aliran ini, fungsi pendidikan ialahembina pribadi-pribadi
yang bebas merumuskan pendapat dan menyatakanppémgia sendiri
dalam berbagai perspektif. Individu yang diinginkaaalah individu yang
kreatif dan berfikir bebas termasuk berpikir proifuk

Aliran-aliran pedagogik kritis di atas memiliki duakesamaan
dalam pembahasannya yakni pemberdayaan individlahlnnti dari
masyarakat demokratis. Sudah tentu aliran-alirashagegik kritis di atas
memiliki keterbatasan. Sebagaimana yang diingatkah Amitai Etzioni
kebebasan atau otonomi individu bukanlah otonompdabatas tetapi
otonomi di dalam keseimbangan dan tatanan sosiaj yerkait kepada
pengakuan akan nilai-nilai infcore values) yang diakui bersama. Fungsi
pendidikan di dalam masyarakat Indonesia baru i#lakan pendidikan
yang memupuk individualisme yang egoistik, tetapidividu yang
berkemban potensinya sehingga dapat disumbangkasaebesarnya bagi
kepentingan bersama. Itulah individu yang hidupddlam masyarakat
madani Indonesia, yang memiliki identitas sebagaang Indonesia
sekaligus sebagai manusia yang hidup damai derggams umat manusia
di planet bumi ini. Dengan sendirinya pendidikariuknperdamaian dunia
(world space) merupakann salah satu agenda di dalam pendidikan
membangun masyarakat Inndonesia baru yaitu mastarakadani
Indonesia.

Orientasi Ke Pendidik

Mengajar (teaching) merupakan kata yang sangat mempengaruhi
keberhasilan sebuah proses pendidikan, mengajalapuwyang memperoleh
kritik pedas dari Paulo Freire dengan model penjdnela pasif, yakni
pendidik menerangkan, peserta didik mendengarkangigik mendiktekan,
peserta didik mencatat, pendidik bertanya, pesdidk menjawab, dan
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seterusnya. Kenyataan seperti ini diistilahkan ®atreire sebagai
pendidikan gaya bank (banking system), yakni pendidikan model
deposito, pendidik sebagai deposan yang mendepositokanetsngn
serta berbagai pengalamannya kepada peserta skdigngkan peserta didik
hanya menerima, mencatat dan menyimpan semua ia$brngang
disampaikan pendidik. Pendidikan gaya bank tersebertupakan model
penindasan terhadap para peserta didik, karenahaetgat kreativitas dan
pengembangan potensi peserta didik (Elias, 1994ddlam Rosyada,
2004:89).

Pembelajaran model di atas, oleh Muska Mosston ngicda
disebut sebagaipendidikan gaya komando (command style), yang
mengembangkan prinsip distribusi sebuah keputusarsidilakukan secara
hirarkis, dari atas ke bawah, dari guru/pendidikpdda peserta didik
(Mosston, 1972:35). Dalam pembelajaran gaya komandemua
perencanaan ditentukan oleh guru/pendidik, disakapgpada peserta didik,
dan peserta didik menerima pelajaran baru. Akapitehereka tidak terlibat
dalam proses analisis untuk penerapan pengalaman tbesebut pada
konteks kehidupan lain, dan lebih jauh lagi, mernelka tidak terlibat dalam
pembahasafeed back buat guru/pendidik.

Pembelajaran gaya komando merupakan salah satukbakhir
polarisasi aliran behaviorisme, yang kemudian meaigle kritik karena
mematikan semangat demokratisasi dan membunuh ikigsat peserta
didik, tidak menghargai peserta didik, dan kurangnghargai keragaman
peserta didik (Mosston, 1972:43). Sekaitan dengandhatas, kemudian
berkembang modeltask style, yakni belajar dengan memperbanyak
penugasan, yang berikutnya diikuti oleh modetiprocal style, yakni
belajar antara model penugasan dan instruksiomal, disusul kemudian
dengan kemunculan berbagai model semettaborative and cooperative
learning yang dikembangkan oleh alirgosikologi developmental, yang
menekankan pada aktivitas siswa dan dibantu olelh gtau pendidik.
Dalam konteks aliran ini jelas bahwa kedudukan guaw pendidik dalam
suatu proses pembelajaran bukan lagi sebagai ptesasumber dari segala
sumber, tetapi lebih diposisikan sebagai mitra yaegugas membantu dan
menfasilitasi peserta didik belajar.

Mengenai kedudukan guru atau pendidik dalam suatsep
pembelajaran memang memiliki perjalanan historiskupu panjang
mengikuti perkembangan pemikiran yang melahirkami teentang belajar.
Reposisi kedudukan guru atau pendidik dalam sueigep pembelajaran
mengalami perubahan seiring dengan bergesernynisiefian paradigma
belajar dan pembelajaran. Di awal paruh kedua kb&0D, mengajar masih
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diartikan sebagai sebuah proses pemberian bimbimgan memajukan
pembelajar peserta didik yang semuanya dilakukagate berpusat pada
peserta didik (Kochhar, 1967:24). Pandangan pagimgai atas

sesungguhnya sudah berkembang menuju model peadigié&ng berpusat
pada peserta didik, hanya keterlibatan dan pendidifam proses
pembelajaran masih sangat besar. Inilah bagiarabagang kemudian
banyak dikritik oleh para ilmuwan pendidikan di akhbad ke-20, dengan
memberi peluang yang sebesar-besarnya kepadagdskktuntuk belajar.

Dari beberapa pandangan tentang pembelajaran did&misi
terkini tentang mengajar dan membelajarkan sudalgasaberbasis pada
peserta didik, guru/pendidik hanya mengambil petalam perancangan
untuk memberi peluang pada para peserta didik nmebgegkan aktivitas
belajar, serta mengeksplorasi berbagai pengalaman intuk mencapai
berbagai kompetensi yang diidealkannya, dan telahjadi kesepakatan-
kesepakatan kelas bersama dengan guru atau pendidiBeiring dengan
perkembangan dan kemajuan tersebut, tampaknyaig@uabehaviorisme
sudah mulai dikritik dengan dikembangkannya aloamstr uktivism sebagai
aliran dari psikologi kognitif (Kauchak, 1998:6).liran behaviorisme
memandang bahwa belajar adalah mengubah perilagertpedidik dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjagngerti, dan tugas
guru/pendidik adalah menontrol stimulus dan lingkam belajar agar
perubahan mendekati tujuan yang diinginkan, dan gemberi hadiah atau
hukuman pada peserta didik, yakni hadiah diberikepada peserta didik
yang telah mampu memperlihatkan perubahan bermakedangkan
hukuman diberikan kepada peserta didik yang tidagmperlihatkan
perubahan bermakna. Karena itu, alifaghaviorism meletakkan proses
reinforcement dalam posisi amat penting bagi peserta didik untekcapai
perubahan yang diinginkan.

Sedangkan alirarpsikologi kognitif memandang bahwa belajar
adalah mengembangkan berbagai strategi untuk narda memperoleh
berbagai informasi, peserta didik harus aktif memkn informasi-
informasi tersebut, dan guru/pendidik bukan mengbrgtimulus, tetapi
menjadi partner peserta didik dalam proses penerbedmagai informasi
dan makna-makna dari informasi yang diperolehnyandgelajaran yang
mereka bahas dan kaji bersama (Kauchak, 1998:6iyanAconstructvism
yang dikembangkan dari psikologi kognitif ini meaakan teorinya bahwa
peserta didik amat berperan dalam menemukan ilmw Banstruktivisme
adalah aliran yang mengembangkan pandangan teritaefggar yang
menekankan pada empat komponen kunci, yaitu:

a. Peserta didik membangun pemahamannya sendiri @dail mereka
belajar bukan karena disampaikan kepada mereka.
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b. Pelajaran baru sangat bergantung pada pelajaratusaiya.

Belajar dapat ditingkatkan dengan interaksi sosial.
Penugasan-penugasan dalam belajar dapat meningkatkarmaknaan
proses pembelajaran (Kauchak, 1998:7).

Meski memiliki sedikit perbedaan, teori-teori balayang berbasis
pada teorihumanistik tetap memaknasi pembelajaran sebagai proses yang
berpusat pada peserta didik, guru/pendidik bertugesnbantu bukan
mengarahkan seperti halnya pada teori belajar logikkognitif. Hanya saja
aliran psikologi kognitif lebih menambah fungsi glpendidik sebagai
pembimbing peserta didik dalam belajar bereksplatas bereksperimen
(Mudyahardjo, 1998:7).

Mengenai peran guru atau pendidik ini, di banyakpat di sekolah-
sekolah di Amerika, guru/pendidik melakukan trassakirikulum dengan
para peserta didiknya, yakni guru/pendidik menaamrkberbagai
kompetensi kepada peserta didik, dan peserta didémilih serta
menentukan sendiri apa yang akan mereka pelajargate gurunya.
Implikasi dari transaksi tersebut, adalah kajian gaserta didik di antara
sesama mereka untuk menentukan berbagai bahani pelgaran yang
akan mereka pelajari dalan satu masa tertentwahliniang oleh Aldridge
disebut curriculum as transaction and curriculum as inquiry (Aldridge,
2002:77).

Qo

Orientasi Ke Peserta Didik

...dehumanisasi, meskipun merupakan fakta sejaasly konkret,
bukanlah takdir yang turun dari langit, tetapi akibatanan yang tidak
adil yang melahirkan kekerasan dari tangan-tangaa penindas, yang
pada gilirannya mendehumanisasikan kaum tertirfelesre¢, 1968:28).

Ungkapan Freire di atas mempertegas perbedaanedaene
pedagogis pokok antareonscientizacao dan bentuk-bentuk pendidikan
lainnya. Conscientizacao bukanlah teknik untuk transfer informasi, atau
bahkan untuk pelatihan keterampilan, tetapi merapadcoses dialogis yang
mengantarkan individu-individu secara bersama-santak memecahkan
masalah-masalah eksistensial merekanstientizacao mengemban tugas
pembebasan, dan pembebasan itu berarti pencipbaaranaturan, prosedur
dan kebijakan baru. Pembebasan bermakna transficatagssebuah sistem
realitas yang saling terkait dan kompleks, sertarmeasi beberapa individu
untuk mereduksi konsekuensi-konsekuensi negatifpgaiakunya.
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Perbedan-perbedaan pedagogis pokok antamacientizacao dan
bentuk-bentuk pendidikan lainnya adalah bahwa pgatan-pertanyaan
yang diajukan dalantonscientizacao tidak memiliki jawaban yang telah
diketahui sebelumnya. Pendidikan bukanlah pengew@agan fakta yang
sudah diketahui sedemikian rupa sehingga oranghoodsihatnya sebagai
sesuatu yang baru. Pendidikan tidak hanya mengajarkateri kepada
peserta didik, tetapi merupakan pencarian jawalegara kooperatif atas
masalah-masalah yang tak terpecahkan yang dihadapi sekelompok
orang. Setiap individu memiliki kebenaran yang sai@i@pi berbeda dalam
hal cara melihat persoalan yang harus didefinisidanm cara mencari
jawabannya yang harus diformulasikan. Partisipagiablah merupakan
sebuah alat pendidikan yang tepat, tetapi merupak@indari proses
pendidikan.

Didasari oleh pikiran-pikiran Freire tentarapnscientizacao dan
pendidikan pembebasan bagi kaum tertindas, sangpat tapabila
memposisikan peserta didik dalam kapasitas indiéng memiliki
kebebasan untuk berkespresi, mengembangkan pokeeatifnya, dan
pengembangan kapasitas intelektualnya. Pesert& Hatus ditempatkan
sebagai pusat(center) dari aktivitas pendidikan dan pembelajaran.
Guru/penddik merupakan fasilitator, pembimbing yamgnjadi mitra didik
peserta didik di dalam kegiatan pembelajaran. htpkedagogik pembebasan
(Tilaar, 2000:44), ialah pedagogik yang memberdagaleserta didik
dalam rangka membangun masyarakat baru, yakni makstamadani.
Dalam koteks ini, pendidikan berarti suatu prosgmdmnisasi, oleh sebab itu
perlu dihormati hak-hak asasi manusia. Anak didikamlah robot tetapi
manusia yang harus dibantu di dalam proses pendewaga agar dia dapat
mandiri dan berpikir kristis. Sekaitan dengan pupses pendidikan dan
pembelajaran harus diarahkan agar potensi yangpada peserta didik
dapat dikembangkan seoptimal mungkin sesuai defijahnya, peserta
didik dapat menyumbangkan kemampuannya untuk pepaegan dirinya,
pengembangan masyarakat, dan seterusnya untuk anggar serta
kehidupan umat manusia pada umumnya.

Di dalam proses pemberdayaan peserta didik tentdiperlukan
berbagai prasyarat serta prasarana di dalam mak@anya. Yang utama
tentunya lingkungan kehidupan peserta didik haresberikan kesempatan
untuk pengembangan potensinya. Lingkungan tersebahdaknya
memberikan kesempatan kepada perkembangan peskktaghr dia tidak
terkungkung atau dibatasi dalam suatu tujuan yatehtdirekayasakan.
Berilah kesempatan kepada peserta didik untuk bdrkaeg sesuai dengan
potensi yang ada pada dirinya. Dengan demikiark titenya lingkungan
yang merupakan sumber daya pendidikan yang hapeskdiya, tetapi juga
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manajemen serta para pelaksana proses pendidilsstué haruslah sesuai
dengan tuntutan kemerdekaan dan hak asasi yandatama peserta didik.
Sistem pendidikan yang demikian adalah sistem pldah yang diarahkan
kepada pemberdayaan peserta didik. Pemberdayasebué haruslah
merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat sehitiggkungan
mengkondisikan terbentuknya sikap yang produktifi geserta didik.
Pedagogik pembebasan yang berkembang akhir-akhir ini tidak lain adalah
proses pendidikan yang memberdayakan peserta dithlsyarakat, juga
negara, yang memberikan kesempatan seluas-luasegad& pribadi-
pribadi yang bebas dari segala jeoiperesive, baik penindasan ekonomis,
politik, maupun psikis.

Intinya, menurut Andrias Harefa (2004:67), visi @alagatau tujuan
umum proses pendidikan dan pembalajaran pada Bganshadalah
mendampingi manusia sedini mungkin untuk secara takhap
memanusiakan dirinya agar menjadi dewasa dan maddin kemudian
membina hubungan saling bergantung, dalam prosesyakeialisasikan
seluruh potensinya menjadi manusia seutulifylédy human). Pandangan-
pandangan mengenai kedudukan peserta didik di dalases pembelajaran
juga dipertegas oleh teori-teori belajar yang b&nyaengkritik teori
behaviorisme yang dituduh mematikan kreativitasegasdidik. Misalnya
saja, teori belajar humanistik memandang bahwa ukemengelolaan
pembelajaran berpusat kepada peserta didik dalawgepéan peserta didik
bebas memilih, guru atau pendidik hanya berfungjsagai pembantu bukan
pembimbing. Demikian pula pandangannya tentangisgaasi, menurut
aliran ini partisipasi aktif dari peserta didik timakan dan anak belajar
dengan bekerja.

Kesmpulan

Adanya kesadaran kolektif untuk menggiring pendidikke arah
yang lebih baik, telah banyak melahirkan gagasan, lyang salah satunya
adalah pemikiran perlunya orientasi baru dalam pgEmh. Setidaknya
dalam perpektif penulis, orientasi yang dimaksudalad perlunya
mengubah paradigma pedagogi dari yang bersifaikkiis sempit menuju
pedagogik kritis. Pedagogik kritis merupakan rekaygpemikiran yang
berupaya menyempurnakan pedagogik yang selamatank&nal sebagai
pedagogik dalam paradigma sempit, yaitu pedagogikgycenderung
melihat persoalan pendidikan semata-mata sebagalamamasalah teknik
di dalam kelas. Padahal pendidikan bukanlah semata- pembelajaran,
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namun pendidikan sangat berkaitan pula denganuselaspek kehidupan
manusia di dalam masyarakat. Pendidikan bukan haekadar membuat
peserta didik pandai menghapal tetapi yang lebimtipg ialah

menjadikannya sebagai manusia, pendidikan merupakaoses

memanusiakan manusia. Pendidikan adalah prosesnisasii dan proses
humanisasi seseorang dalam kehidupan keluarga, ama&sy yang
berbudaya kini dan masa depan. Oleh karena itwbpban paradigma ini
pun tentu berimplikasi pada perlunya reposisi p#ikddan peserta didik
dalam proses pendidikan dan pembelajaran.
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